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ABSTRAK 

 

Dalam dimensi sosial, perempuan sering kali termarginalisasi dan 

subordinasi yang menyebabkan kemiskinan pada perempuan. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan yaitu pemberdayaan yang bersifat bottom up maupun top down 

yang melibatkan kaum perempuan. Seperti halnya yang dilakukan oleh Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Gunungkidul terhadap perempuan pesisir 

pantai melalui dibentuknya kelompok Mina Boga dalam rangka membantu 

meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. Kelompok tersebut merupakan 

kelompok yang memiliki anggota semua perempuan dan fokus pada pengolahan 

dan pemasaran hasil laut. Sebelumnya, di Pantai Baron telah ada kelompok wanita 

nelayan Sido Rukun dan Bakdi Manunggal yang dibentuk secara bottom up, 

namun kelompok tersebut tidak dapat bertahan. Selain itu, keanggotaannya 

banyak yang menjadi embrio kelompok Mina Boga. pada umumnya, 

pemberdayaan yang bersifat bottom up lebih dapat bertahan dengan keberhasilan 

yang lebih tinggi daripada pemberdayaan yang bersifat top down, namun hal ini 

bertolak belakang dengan kelompok Mina Boga. Dengan demikian maka 

dinamika kelompok Mina Boga dalam pemberdayaan ekonomi perempuan selama 

13 tahun menarik untuk diteliti. Tujuan penelitian yaitu mengetahui dinamika 

kelompok Mina Boga dalam pemberdayaan ekonomi perempuan di Kabupaten 

Gunungkidul.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori community 

development milik Christenson dan Robinson (1989). Penelitian ini masuk dalam 

jenis deskriptif kualitatif. Metode pengambilan data melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Metode analisa data melalui proses tahap reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Subjek dalam penelitian ini adalah 

anggota kelompok Mina Boga, Kelompok Sadar Wisata Baron Indah, dan Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Gunungkidul. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika kelompok Mina Boga 

dalam pemberdayaan ekonomi perempuan juga menyangkut aspek lain seperti 

perubahan sosial, lingkungan dan kultur. Adanya partisipasi anggota kelompok 

yang tinggi, model kepemimpinan yang demokratis dan kepengurusan yang aktif 

sehingga pengembangan dan pemberdayaan melalui community development 

dapat mengubah kondisi perempuan pesisir pantai Gunungkidul. Dalam aspek 

ekonomi, adanya stimulan dana dari pemerintah membantu anggota kelompok 

Mina Boga mendapatkan kemudahan dalam mendapatkan modal sehingga mampu 

menambah pendapatan ekonomi keluarga. Namun sepanjang tahun 2017 

mengalami penurunan pendapatan yang drastis karena gencarnya promosi Dinas 

Pariwisata terhadap pembukaan pantai-pantai baru. Aspek sosial mampu 

mengembangkan kegiatan sosial seperti pertemuan rutin pengurus, pertemuan 

rutin anggota, menjenguk anggota yang sakit dan arisan. Hal tersebut dapat 

menumbuhkan solidaritas dan memupuk tali persaudaraan antar anggota. Aspek 

kultur, anggota masih kental dengan kebudayaan jawa. Aspek lingkungan, dapat 

melakukan penataan ruang dan menjaga kebersihan Pantai. 

 

Kata kunci : Kelompok, Pemberdayaan Ekonomi, Perempuan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab satu berisi tentang rumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian, 

beberapa tinjauan pustaka yang terkait dengan penelitian, teori yang 

digunakan untuk menganalisis penelitian dan metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian. 

A. Latar Belakang 

Perempuan merupakan aset penting dalam pembangunan. Pembangunan 

tidak lepas dari peran perempuan dalam keluarga, karena pondasi awal  

membentuk kualitas sumber daya manusia dimana hal ini telah menjadi 

indikator ketercapaian pembangunan yaitu Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM).1 Secara ideal, perempuan menginginkan keadilan dan kesamaan peran 

pada segala dimensi kesehariannya, seperti keadilan di bidang politik, 

ekonomi, dan sosial. Pada dimensi sosial, perempuan seringkali 

tersubordinasi oleh realitas yang meminggirkan perannya di wajah publik. 

Ketidaksetaraan muncul di masyarakat ketika perempuan menikah dan harus 

mengerjakan pekerjaan domestik, serta mengabaikan peran publik. Selain itu 

juga adanya marginalisasi perempuan yang mengakibatkan kemiskinan pada 

perempuan. Kemiskinan pada perempuan akan semakin menambah tindak 

kekerasan pada perempuan.2  

Dominasi salah satu jenis kelamin laki-laki yang membuat 

kesimpangsiuran dan pembagian tugas yang cenderung dipaksakan karena 
                                                           

1 Dewi Cahyani Puspitasari, Modal Sosial Perempuan dalam Peran Penguatan Ekonomi 

Keluarga, (Universitas Gajah Mada, Jurnal Pemikiran Sosiologi, 2012),  hlm 70. 
2 Najlah Naqiyah, Otonomi Perempuan, (Malang: Banyumedia Publishing, 2005), hlm 1. 
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relasi sosial yang patriarkhi akan membawa akibat tertindasnya perempuan.3 

Adanya tuntutan kehidupan yang bercirikan individu dengan pengakuan hak 

asasi manusia dalam memilih cara hidup mendorong aturan gender cenderung 

untuk berubah.4 Perubahan mengarah pada perbaikan karakter perempuan 

yang semakin diakui karena perubahan pemikiran dan kualitas hidupnya. 

Peran perempuan dapat berkembang secara positif melalui terbukanya arus 

informasi dan peluang yang ada di masyarakat. 

Berbagai peluang usaha yang membantu penciptaan sumberdaya 

pendapatan tambahan bagi rumah tangga melalui pengembangan 

matapencaharian yang akan membuka kesempatan bagi keterlibatan ekonomi 

kaum perempuan.5 Dengan demikian perempuan dapat berpartisipasi melalui 

ketersediaan perempuan secara sukarela dalam menunjang program-program 

baik atas inisiatif masyarakat lokal maupun pemerintahan yang tercermin dari 

pikiran, sikap dan tindakan mereka.6 Hal itu dapat secara individu maupun 

kolektif yang terdapat di lingkungan tempat tinggal mereka. Selain itu 

terdapat upaya-upaya pemberdayaan kaum perempuan untuk membuka 

kesempatan bagi keterlibatan ekonomi perempuan agar tidak dipandang 

sebelah mata dan dapat membantu meningkatkan pendapatan ekonomi 

keluarga. 

                                                           
3 Najlah Naqiyah, Otonomi Perempuan, (Malang: Banyumedia Publishing, 2005),hal 58. 
4 Ibid, hlm 139.  
5 Kusnadi, Pemberdayaan Perempuan Pesisir : Pengembangan Sosial – 

EkonomiMasyarakat Pesisir Melalui Budidaya Rumput Laut, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), 

hlm 9. 
6 Sri Rejeki,2002 dalam Remiswal, Menggugah Pertisipasi Gender : di Lingkungan 

Komunitas Lokal,  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm 34. 
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Program pemberdayaan ekonomi di masyarakat Kabupaten Gunungkidul 

tidak dirancang secara partisipatif dan sinergis. Selain itu lemahnya modal 

sosial masyarakat yang menyangkut akses dan kontrol atas sumberdaya 

ekonomi yang terbatas dan kurangnya aksi kolektif perempuan 

mencerminkan kurangnya pula jaringan keterkaitan sosial yang diatur oleh 

norma-norma yang menentukan produktivitas suatu kelompok dalam 

masyarakat Kabupaten Gunungkidul.7  

Pemberdayaan mengacu pada kata “Empowerment” yaitu sebagai upaya 

mengaktualisasikan potensi yang sudah dimiliki oleh masyarakat.8 Hal ini 

menekankan pada pentingnya masyarakat lokal yang mandiri sebagai suatu 

sistem yang mengorganisir diri mereka sendiri. Memberdayakan adalah upaya 

untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat dengan 

memampukan dan memandirikan masyarakat.9 Perempuan akan 

terberdayakan apabila mereka mampu mengambil keputuasan secara 

bersama-sama dalam suatu kelompok di masyarakat.10 Dalam hubungannya 

dengan praktik pemberdayaan perempuan pada Kelompok Mina Boga dinilai 

sebagai salah satu organisasi yang melakukan pemberdayaan dalam kegiatan 

ekonomi dan sosial. 

                                                           
7 Setiowati, 2006,  dalam Ida Ruwaida, Pemberdayaan dan aksi Kolektif Perempuan : 

Sebuah Tinjauan Sosiologis, Jurnal (Universitas Indonesia, 2016), hlm 7-8. 
8 Midgley,1989 dalam Dewi Ayu Hidayati, Pemberdayaan Perempuan melalui Gerakan 

Perempuan Islam Aisyiyah Provinsi Lampung , (Lampung: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Sosiologi), Vol. 15,No.2:87-95 dalam http://publikasi.fisip.unila.ac.id/index.php/sosiologi diakses 

tanggal 31 Oktober 2017. 
9 Kartasasmita,1997 dalam Alfitri, Community Development: Teori dan Aplikasi, Pustaka 

Pelajar, Yogyakarta, 2011),  hml 25. 
10 Young, 1993 dalam Ida Ruwaida, Pemberdayaan dan aksi Kolektif Perempuan : 

Sebuah Tinjauan Sosiologis, Jurnal (Universitas Indonesia, 2016), hlm 8. 

http://publikasi.fisip.unila.ac.id/index.php/sosiologi
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Kelompok Mina Boga merupakan kelompok perempuan yang berdiri pada 

tahun 2004 di Pantai Baron Gunungkidul. Kelompok Mina Boga merupakan 

kelompok perempuan yang fokus pada pengelolaan ikan dan penjualan hasil 

olahan laut. Pada awalnya pedagang di Pantai Baron tidak terorganisir dalam 

hal pengelompokkan lokasi penjualan berdasarkan barang yang dijual. Selain 

itu tidak ada kerjasama untuk keseragaman harga, tidak ada yang mengatur 

pembagian tempat pemasarannya sehingga belum rapi dan pedagang 

berjualan di tempat yang dikehendakinya meskipun hal itu akan mengganggu 

keindahan pantai dan menutupi pejalan kaki menuju arah pantai, dan tidak 

ada pembagian kerja antara pengolah dan pemasar. Carut marut dalam hal ini 

juga pada bahan baku hasil laut yang dapatkan oleh nelayan langsung 

sehingga seringkali menimbulkan konflik antar pedagang karena 

memperebutkan bahan baku untuk berdagang. Hingga pada tahun 2004 Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mendirikan 

kelompok yang disebut Mina Boga yang terdiri dari 24 orang. Hingga pada 

tahun 2017 terdiri dari  117 anggota yang di bagi menjadi 42 kelompok.11 

Kelompok Mina Boga setelah dibentuk oleh Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi D.I Yogyakarta kelanjutannya diurus dan diawasi oleh 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Gunungkidul. Dinas Kelautan di 

Kabupaten Gunungkidul memberikan pelatihan manajemen perdagangan dan 

manajemen pengelolaan. Anggota bergantian diberikan pelatihan memasak 

hasil olahan laut dengan inovasi-inovasi baru. Selain itu juga diberikan 

                                                           
11 Hasil wawancara dengan Ibu Samijah pada tanggal 25 Desember 2017 di Pantai 

Sepanjang. 
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pelatihan pemasaran yang baik dan benar agar menarik para pengunjung 

untuk membeli.12 

Dinas Perikanan dan Kelautan juga memberikan modal awal pada tahun 

2004 untuk kelompok sebesar Rp.51.000.000.00,- untuk digulirkan dan 

dikembangkan untuk kebutuhan modal anggota yang hingga saat ini telah 

mencapai Rp.300.000.000,-. 13 Setiap akhir tahun juga telah melaksanakan 

Rapat Anggota Tahunan (RAT). Sejak tahun 2007 hingga 2017 diadakan 

RAT dengan membagikan Sisa Hasil Usaha sebanyak Rp.1.000.000,- per 

anggota.14 

Dalam kepengurusan, kelompok Mina Boga melakukan pemilihan umum 

untu memilih pengurus harian seperti Ketua I, Ketua II, Sekretaris dan 

Bendahara. Hal ini dilakukan sejak berdirinya kelompok Mina Boga sampai 

saat ini telah melakukan pemilihan umum sebanyak lima kali yaitu pada 

tahun 2004, 2007, 2010, 2013, dan 2017. Selain kepengurusan, dalam hal 

perdagangan atau pendapatan ekonomi mengalami pasang surut selama 13 

tahun. Pada awal berdirinya yaitu pada tahun 2004 sampai 2005 mengalami 

kenaikan penjualan dan modal yang stabil karena dengan adanya modal awal 

yang diberikan pemerintah tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik oleh 

anggota. Pada tahun 2006 terjadi bencana alam di pantai Parangtritis. 

Bencana alam tersebut mengakibatkan kawasan pantai Gunungkidul sepi 

pengunjung, bahkan banyak yang tidak melakukan operasi perdagangan dan 

                                                           
12 Hasil wawancara dengan Ibu Wasini pada tanggal 29 Oktober di Pantai Baron. 
13 Hasil wawancara dengan Ibu Wasini  pada tanggal 29 Oktober di Pantai Baron. 
14 Hasil wawancara dengan Ibu Samijah pada tanggal 25 Desember 2017 di Pantai 

Sepanjang. 
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pengelolaan hasil laut sehingga tidak ada pemasukan pada anggota 

kelompok.15 

Pada tahun 2013 sampai sekarang pengunjung kembali normal bahkan 

mengalami peningkatan dengan adanya promosi pariwisata yang gencar dari 

pemerintah yang mengembangkan obyek wisata alam di Kabupaten 

Gunungkidul. Keadaan tersebut menjadi semakin meningkatkan daya tarik 

pengunjung hingga pada tahun 2017 mengalami kenaikan pendapatan 

ekonomi pedagang.  

Peran perempuan dalam kelompok Mina Boga yaitu mengatur 

permodalan, pengembangan usaha, kegiatan-kegiatan untuk kerukunan antar 

anggota, dan  pelatihan pengolahan dengan inovasi baru serta pembinaan 

pengurus kelompok untuk memajukan anggota kelompok.16 Hal ini tidak 

terlepas dari fungsi Mina Boga sebagai wadah untuk melakukan kegiatan 

ekonomi yang terarah dan terorganisir untuk menyejahterakan anggotanya, 

apabila kelompok maju maka anggota yang akan sejahtera dalam hal 

peningkatan pendapatan dan menyangkut kegiatan ekonomi lainnya. 

Perempuan yang bergabung dengan kelompok Mina Boga yang 

sebelumnya masih kesulitan dalam hal permodalan, saat ini mampu 

mengelola keuangan kelompok melalui simpan pinjam untuk 

mengembangkan usahanya. Hal ini terlihat dari modal awal Rp.50.000.000,- 

sekarang menjadi Rp.300.000.000,- dan telah diadakan RAT semenjak tahun 

                                                           
15 Hasil wawancara dengan Ibu Samijah pada tanggal 25 Desember 2017 di Pantai 

Sepanjang. 
16 Hasil wawancara dengan Ibu Samijah pada tanggal 25 Desember 2017 di Pantai 

Sepanjang. 
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2007 yang masing-masing anggota mendapatkan Rp.1.000.000,-. Dengan 

permodalan yang stabil dapat mempengaruhi operasi perdagangan sehingga 

dapat mempengaruhi pendapatan ekonomi keluarga. Selain itu, anggota juga 

dapat menjaga kerukunan. Sebelum dibentuk kelompok Mina Boga, 

pedagang mengalami persaingan yang seringkali menyebabkan konflik. Hal 

ini karena adanya kesepakatan harga pedagang secara merata namun ada 

pedagang yang memberikan harga lebih murah kepada pembeli. Selain itu 

dengan adanya kemampuan pengelolaan tempat operasi perdagangan dan 

mengorganisir anggota dapat menjaga keindahan pantai.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  uraian di atas, bagaimana dinamika kelompok Mina Boga 

dalam Pemberdayaan Ekonomi Perempuan di Pesisir Pantai Baron 

Gunungkidul ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui model kepemimpinan 

dan kepengurusan, pendapatan perorangan, dinamika kepemimpinan 

kelompok Mina Boga dan relasi dengan stakeholder, dan dinamika 

kelompok Mina Boga dalam Community development. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini baik secara, teoritis 

maupun praktis adalah: 

1. Secara Teoritis   
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a. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi peneliti yang 

berkaitan dengan Sosiologi Ekonomi. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan  pengetahuan terhadap 

seluruh jajaran masyarakat dan mahasiswa mengenai pemberdayaan 

perempuan pada kelompok Mina Boga di pesisir Pantai Baron 

Gunungkidul. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi terhadap penelitian 

selanjutnya. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi tempat penelitian, sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi bagi 

Dinas Kelautan dan Perikanan,  Pemerintah Desa Kemadang dan 

kelompok Mina Boga dalam pemeberdayaan ekonomi perempuan 

selanjutnya. 

b. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori yang 

diperoleh di bangku kuliah dan sebagai sarana latihan dalam 

memecahkan suatu permasalahan yang ada dalam masyarakat sebelum 

menapaki dunia kerja. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini bersumber dari karya ilmiah 

yaitu buku,  jurnal dan skripsi terdahulu yang membahas tema kelompok 

pemberdayaan yaitu sebagai berikut: 

Pertama, studi Pemberdayaan Perempuan Pesisir : Pengembangan 

Sosial Ekonomi Masyarakat Pesisir melalui Budidaya Rumput Laut oleh 
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Kusnadi tahun 2015.17 Penelitian dilakukan di Desa Pesisir, Kecamatan 

Besuki, Kabupaten Situbondo, Provinsi Jawa Timur dengan bertujuan untuk 

memahami respons rumah tangga nelayan, khususnya terkait dengan peranan 

perempuan pesisir untuk mengatasi tekanan-tekanan sosial-ekonomi dalam 

usaha perikanan tangkap yang biasanya ditandai dengan penurunan tingkat 

pendapatan, kemiskinan, dan kesulitan hidup. Penelitian ini menggunakan 

teori pemberdayaan ekonomi dengan  metode penelitian campuran. Hasil 

penelitian yaitu sebagai upaya adaptasi terhadap tekanan sosial ekonomi, 

rumah tangga nelayan melakukan budidaya rumput laut dengan melibatkan 

isteri, kerabat, teman, dan tetangga dekat. Keterlibatan kaum perempuan 

dalam mencari nafkah keluarga merupakan sesuatu hal yang biasa dan 

menjadi bagian dari perilaku budaya masyarakat nelayan. Peran publik 

perempuan pesisir bersifat kontekstual dan dinamis antara kegiatan ekonomi 

perempuan dengan urusan internal rumah tangga (domestik). 

Kedua, jurnal penelitian oleh Muhamad Agus tentang Kajian 

Restrospektif Program Pemberdayaan Wanita Nelayan di Gunungkidul DIY 

pada tahun 2009.18 Program pemberdayaan wanita nelayan desa pesisir 

pantai Baron Kemadang Gunungkidul kurang menyentuh kepentingan 

nelayan karena minimnya perguliran dana dan pendampingan, padahal 

organisasi kelompok wanita nelayan memainkan perannya dalam 

memotivasi anggotanya merencanakan kegiatan pengembangan usaha dan 

                                                           
17 Kusnadi, Pemberdayaan Perempuan Pesisir : Pengembangan Sosial – 

EkonomiMasyarakat Pesisir Melalui Budidaya Rumput Laut, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015). 
18 Muhamad Agus, Kajian Restrospektif Program Pemberdayaan Wanita Nelayan di 

Gunungkidul DIY, (PENA Akuatika,2009), Vol 1 No 1. 
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memajukan pemasaran serta pemupukan permodalan. Tujuan peneliian ini 

yaitu mengetahui implementasi program pemberdayaan wanita nelayan. 

Teori yang digunakan yaitu pemberdayaan. Metode yang digunakan yaitu 

deskriptif analitik. Hasil penelitian menunjukkan implementasi program 

pemberdayaan wanita nelayan di Desa Kemadang berjalan cukup baik. Hal 

ini ditunjukan dari ketersediaan kelompok sasaran yakni wanita nelayan 

yang memberikan respon positif terhadap sosialisasi program, pelatihan dan 

perguliran modal serta pendampingan berkelanjutan yang dilaksanakan. 

Penguatan modal melalui kelompok-kelompok kecil mampu meminimalisir 

kebiasaan wanita nelayan berhutang pada tengkulak atau rentenir. Di sisi 

lain, program ini terdapat kekurangan dari sisi pendampingan yang kurang 

meugacu pada kebutuhan lokal dan konsep pembangunan berkelanjutan. 

Ketiga, penelitian oleh Nahiyah Jaidi Farazi tahun 2012 tentang Action 

Research Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Nelayan Saptosari 

Gunungkidul DIY.19 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

tentang potensi yang dimiliki, masalah yang dihadapi oleh perempuan yang 

melakukan kegiatan ekonomi di Saptosari Gunungkidul, dan melaksanakan 

kegiatan pelatihan dan pendampingan. Teori yang digunakan yaitu 

pemberdayaan perempuan. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan 

pendekatan action research. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan yang ditamatkan para perempuan nelayan sebagian besar lulusan 

sekolah dasar. Pelatihan sebagai kegiatan utama dalam Action Research ini 

                                                           
19 Nahiyah Jaidi Farazi, Action Research Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Nelayan 

Saptosari Gunungkidul DIY, (Media Info, Litkesos,2012), Vol, 36 No 2. 
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diberikan kepada para perempuan nelayan Saptosari dengan materi yaitu 

kesetaraan dan keadilan gender, kewirausahaan, manajemen usaha serta 

pemasaran. Selain itu mereka menyatakan bahwa pelatihan sangat 

bermanfaat untuk pengembangan usahanya. Kegiatan usaha perempuan 

nelayan, sebelum pelatihan dan kecenderungannya masih menggunakan 

peralatan yang sederhana dan belum memenuhi syarat hygienis dan steril. 

Pemasaran juga masih mengalami kendala yang utama selain modal usaha. 

Kegiatan pendampingan mengarahkan perempuan nelayan untuk melakukan 

proses produksi yang hygienis, steril serta melakukan pengembangan usaha 

seperti diversifikasi ikan dan memperluas pemasaran produk serta 

mensosialisasikan perlunya kesetaraan dan keadilan gender dalam keluarga 

terutama dalam pendidikan anak. 

Keempat, penelitian oleh Enggar Nur Jati tahun 2016 tentang 

Dinamika Kelompok Penjual Jamu “Mugi Waras” tahun 2006-2016 Studi di 

Jatimulyo RW 03, Kricak, Kecamatan Tegalrejo, Yogyakarta.20 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana dinamika Kelompok Penjual Jamu 

“Mugi Waras” tahun 2006-2016 (Jatimulyo, RW 03, Kricak, Kecamatan 

Tegalrejo, Yogyakarta). Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori modal sosial dari Robert Putnam. Metode penelitian yaitu kualitatif 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan dinamika Kelompok Penjual Jamu 

“Mugi Waras” tahun 2006-2016 dipengaruhi oleh 3 aspek yaitu kepercayaan, 

norma dan kebebasan dalam anggota. Adanya ketiga aspek dalam kelompok 

                                                           
20 Enggar Nur Jati, Dinamika Kelompok Penjual Jamu Mugi Waras tahun 2006-2016 ( 

Studi Di Jatimulyo RW 03, Kricak, Kecamatan Tegalrejo, Yogyakarta), (Skripsi, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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penjual jamu tersebut membentuk kerjasama antar anggota dan 

mempertahankan kelompok hingga saat ini. 

Kelima, studi tentang Kelompok Sadar Wisata Terhadap 

Perkembangan Pariwisata Pantai Baron dan Goa Pindul (Studi Komparasi 

Kelompok Sadar Wisata Pantai Baron dan Dewa Bejo) oleh Arif Rohman 

tahun 2014.21 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran dan fungsi 

kelompok sadar wisata terhadap perkembangan obyek wisata Pantai Baron 

dan Goa Pindul. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 

fungsional struktural dari Talcott Parsons. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitik. Hasil 

penelitian ini menunjukkan peran kelompok Sadar Wisata Dewa Bejo dapat 

dilihat dari kegiatan yang ada yaitu menciptakan kawasan Sapta Pesona, 

pemberdayaan masyarakat, menciptakan lapangan pekerjaan baru, dan 

pendapatan yang setiap tahunnya meningkat. Kelompok Sadar Wisata Pantai 

Baron kurang berperan bagi perkembangan obyek wisata. Faktor pendorong 

Pantai Baron yakni potensi hasil laut dan terciptanya peluang pekerjaan. 

Faktor penghambat Pantai Baron yakni, peran pemerintah yang masih 

kurang dan masih terjadi permasalahan dalam pengelolaannya. Faktor 

pendorong Goa pindul yakni, menciptakan peluang pekerjaan baru bagi 

masyarakat khususnya Desa Bejiharjo, bantuan PNPM Mandiri, serta 

penghargaan yang telah dicapai. Faktor yang menghambat berkembangnya 

objek wisata Goa Pindul yakni, sertifikasi pemandu wisata. 

                                                           
21 Arif Rohman, Kelompok Sadar Wisata Terhadap Perkembangan Pariwisata Pantai 

Baron dan Goa Pindul (Studi Komparasi Kelompok Sadar Wisata Pantai Baron dan Dewa Bejo), 

(Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Sosiologi, 2014). 
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Penelitian di atas fokus pada peran perempuan dalam mengatasi 

tekanan sosial-ekonomi, tanggapan perempuan nelayan terhadap 

implementasi program pemerintah, potensi yang dimiliki, masalah yang 

dihadapi perempuan nelayan, dinamika kelompok dari segi aspek untuk 

mempertahankannya, peran dan fungsi kelompok Sadar Wisata dalam 

terhadap perkembangan Pariwisata dengan studi komparasi. Dengan 

demikian, penelitian yang telah dilakukan berbeda dari sisi judul, rumusan 

masalah, tujuan, teori, metode penelitian dan pembahasan. Dalam penelitian 

ini berusaha melengkapi dari sisi pemberdayaan ekonomi perempuan yang 

menekankan pada perubahan situasi ekonomi, sosial, kultural dan 

lingkungan pada kelompok. 

F. Landasan Teori 

Community development adalah suatu proses yang merupakan usaha 

masyarakat sendiri yang diintegrasikan dengan otoritas pemerintah untuk 

memperbaiki kondisi sosial ekonomi dan kultural komunitas, 

mengintegrasikan komunitas ke dalam kehidupan nasional dan mendorong 

kontribuasi komunitas yang lebih optimal.22 Tahapan community 

development atau pengembangan masyarakat ditentukan oleh persiapan dan 

strategi perencanaan yang baik sehingga program aksi pengembangan 

masyarakat dapat mencapai tujuan. Ada tiga pendekatan dalam perencanaan 

                                                           
22 Soetomo dalam dalam Alfitri, Community Development: Teori dan Aplikasi, Pustaka 

Pelajar, Yogyakarta, 2011), hlm 32. 
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pengembangan masyarakat (community development approach) yaitu 

sebagai berikut:23 

Pertama, development for community. Pengembangan masyarakat 

dicetuskan oleh perusahaan yang memiliki status sebagai pendonor, 

sedangkan kedudukan dari komunitas target adalah sebagai objek kegiatan 

pengembangan masyarakat. Akibat dari kegiatan tersebut adalah 

ketergantungan dari komunitas terhadap perusahaan unruk mencapai hasil 

akhir. Tujuan akhir program ini yaitu menghasilkan sesuatu dari perusahaan 

sehingga jangka waktu program ini relatif pendek. 

Kedua, development with community, dalam program ini kegiatan 

dirumuskan bersama-sama antara perusahaan dengan masyarakat. 

Kedudukan perusahaan adalaha agen pembangun, sedangkan komunitas 

adalah subjek sekaligus sebagai objek program pengembangan masyarakat. 

Tujuan dari program ini adalah berorientasi pada hasil dan memberikan 

sumbangan pada proses pembangunan. Damapak positifnya, komunitas tidak 

sepenuhnya tergantung pada perusahaan, akan tetapi mereka dilatih untuk 

berswadaya. Jangka waktu program ini biasanya cukup lama dan 

berkelanjutan. Karakteristik program ini adalah berorientasi untuk emmenuhi 

kebutuhan komunitas sekaligus tujuan perusahaan. 

Ketiga, development of community, karakteristik utama program ini 

adalah berorientasi pada pemenuhan kebutuhan komunitas. Tujuan akhirnya 

adalah pembangunan yang berproses. Di sini yang menjadi pencetus ide 

                                                           
23 Nindita dalam Alfitri, Community Development: Teori dan Aplikasi, Pustaka Pelajar, 

Yogyakarta, 2011), hlm 34. 
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adalah komunitas sendiri, jadi komunitas yang mengidentifikasikan 

kebutuhan dan program. Dengan demikian komunitas berkedudukan murni 

sebagai subjek sedangkan perusahaan sebagai agen pembangunan. 

Komunitas terlibat langsung pada program mereka sendiri yang menentukan 

keberhasilan atau kegagalan usahanya sehingga program demikian memiliki 

jangka waktu yang panjang. 

Dalam menganalisis penelitian tentang dinamika kelompok Mina 

Boga dalam pemberdayaan ekonomi perempuan menggunakan teori 

Community Development dari Christenson dan Robinson. 24 

Community Development sebagai suatu proses, masyarakat yang 

tinggal pada lokasi tertentu mengembangkan prakarsa untuk melakukan 

suatu tindakan sosial (dengan atau tanpa intervensi) untuk mengubah 

situasi ekonomi, sosial, kultural dan lingkungan. Penekanan penting justru 

terletak pada partisipasi masyarakat dalam proses yang berlangsung. 

Artinya konsep pengembangan dan pemberdayaan bertujuan untuk 

menolong diri sendiri keluar dari masalah. 

  

Christenson dan Robinson mengemukakan bahwa community 

development merupakan proses yang terjadi dalam masyarakat untuk 

mengembangkan potensi yang ada di suatu wilayah secara mandiri maupun 

dengan bantuan pemerintah untuk dapat mengubah kondisi yang ada di 

masyarakat itu sendiri. Perubahan kondisi masyarakat tersebut berupa 

kondisi ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan.  

Dalam kaitan dengan pengembangan masyarakat, terdapat tiga unsur 

dasar yang menjadi dasar atau ciri khas pendekatan ini :25  

                                                           
24 Christenson dan Robinson dalam Alfitri, Community Development: Teori dan Aplikasi, 

Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2011), hlm 32. 
25 Glen,1993 dalam Alfitri, Community Development: Teori dan Aplikasi, Pustaka 

Pelajar, Yogyakarta, 2011), hlm 33-34. 
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Pertama, tujuan dari pendekatan ini yaitu memampukan masyarakat 

untuk mendefinisikan dan memenuhi kebutuhan mereka. Mengembangkan 

kemandirian dan memantapkan rasa kebersamaan sebagai suatu komunitas 

atau kelompok. Kedua, proses pelaksanaannya melibatkan kreatifitas dan 

kerjasama masyarakat yang merupakan dasar proses pengembangan 

masyarakat. Pandangan yang melihat komunitas sebagai kelompok 

masyarakat yang memiliki potensi untuk menyatukan ataupun yang memicu 

konflik. Ketiga, praktisi yang menggunakan model intervensi menggunakan 

pengembangan masyarakat yang bersifat non-direktif. Pelaku perubahan 

sedang merencanakan alternatif kegiatan, tetapi secara mendadak ditemukan 

hal baru yang terkait dengan hal yang dihadapi masyarakat. 

Partisipasi masyarakat dalam community development memiliki sifat 

yang penting. Pertama, partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna 

memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan dan sikap masyarakat 

setempat agar program tersebut berhasil. Kedua, masyarakat akan 

mempercayai program pembangunan jika dilibatkan langsung dalam proses 

persiapan dan perencanaannya agar mereka merasa memiliki program 

tersebut. Ketiga, partisipasi yang tumbuh dalam masyarakat tersebut menjadi 

anggapan bahwa hal tersebut merupakan hak demokrasi. Dalam hal ini 

masyarakat memiliki hak untuk memberikan saran untuk program yang 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri.26 

                                                           
26 Alfitri, Community Development: Teori dan Aplikasi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 

2011), hlm  204-205. 
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Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program pembangunan 

mutlak diperlukan, karena masyarakatlah yang akan melaksakan program 

tersebut. Adanya keterlibatan masyarakat memungkinkan masyarakat 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap keberlanjutan suatu program. Selain 

itu diharapkan timbulnya potensi dan kreativitas masyarakat agar lebih 

tergali. Pendekatan partisipatif diharapkan berkembangnya aktivitas yang 

berorientasi pada daya saing dan tanggung jawab sosial anggota komunitas 

itu sendiri.27 

Community development dalam kelompok Mina Boga dapat dilihat 

dengan adanya dinamika kelompok yang menunjukkan suatu proses 

merubah kondisi ekonomi perempuan pesisir dengan sumber daya yang ada 

dan modal sosial yang dimiliki. Selain itu kelompok Mina Boga juga 

memiliki intervensi dengan Dinas Kelautan dan Perikanan yang mengawasi 

dan memberi bantuan kepada kelompok. Dengan adanya ciri khas yang 

pertama community development yaitu tujuannya untuk memampukan 

masyarakat, sebelum dibentuk kelompok Mina Boga masyarakat sudah 

berdagang di pantai Baron namun dengan kondisi yang carut marut tidak 

beraturan. Dalam mengembangkannya, Dinas Kelautan dan Perikanan 

membentuk kelompok dan memberikan pelatihan mengolah, pemasaran dan 

pembinaan untuk kepengurusan.  

                                                           
27 Christenson dan Robinson dalam Alfitri, Community Development: Teori dan Aplikasi, 

Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2011), hlm 32. 
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Ciri khas yang kedua yaitu dalam jangaka waktu 2004 sampai 2017 

merupakan sebuah proses kelompok Mina Boga dalam mengubah kondisi 

ekonomi dan sosial yang lebih baik lagi dan membutuhkan kreatifitas dalam 

pengelolaan hasil laut. Selain itu juga terdapat kegiatan-kegiatan rutin seperti 

arisan, rapat pembinaan pengurus dan pelatihan-peatihan lain. Dalam jangka 

waktu 13 tahun, kelompok Mina Boga masih tetap dapat eksis dan 

berkembang, hal ini dikarenakan adanya kesadaran dari anggota untuk tetap 

memupuk kerukunan dan gotong royong, namun bukan berarti mereka tidak 

memiliki konflik. Konflik yang terjadi dalam anggota dapat 

dimusyawarahkan dan diselesaikan dalam forum kelompok pada saat 

kegiatan rutinan. 

Dengan adanya intervensi Dinas Kelautan dan Perikanan dapat 

membantu anggota kelompok Mina Boga mengubah situasi ekonomi, sosial, 

kultural dan lingkungan. Dari segi ekonomi, perempuan yang bergabung 

dengan kelompok Mina Boga melibatkan diri pada kegiatan ekonomi yang 

mampu meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. Dari segi sosial, 

adanya kegiatan rutin seperti arisan sebagai wadah dalam upaya menjaga tali 

persaudaraan, kerukunan dan musyawarah dalam mencapai mufakat. Dari 

segi kultural yaitu adanya kepercayaan terhadap agama dan mitos – mitos 

yang beredar dalam masyarakat pesisir pantai. Salah satunya adanya ritual 

Labuh Kapat (labuhan) yang dianggap sebagai wujud rasa syukur kepada 

Allah SWT dan berharap agar panen ikan serta rezeki melimpah. Pada saat 

dilaksanakannya upacara Labuh Kapat ini juga mempengaruhi penjualan 
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anggota kelompok. Penjualan anggota meningkat karena pada saat upacara 

Labuh Kapat banyak wisatawan yang berkunjung ke Pantai Baron. Dari segi 

lingkungan, kelompok Mina Boga berperan serta dalam menjaga keindahan 

pantai Baron secara fisik. Dengan adanya peraturan pengelolaan tempat 

pengolahan dan pemasaran yang rapi, serta pembuangan limbah makanan 

yang dikelola dengan teratur maka hal ini dapat menjaga estetika pantai 

Baron dari segi lingkungan. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sarana yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yang relevan. Metode penelitian membantu menentukan 

langkah selanjutnya yang akan dilakukan sehingga proses penelitian dapat 

sistematis dan terarah.  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Menurut Denzin dan Licoln 

pendekatan  yang menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial 

sehubungan erat antara peneliti dan subyek yang diteliti28. Metode deskriptif 

dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan keadaan objek yang sekarang dan memfokuskan pada 

penemuan-penemuan fakta (fact finding) sebagaimana keadaan sebenarnya. 

2. Subyek dan Lokasi Penelitian 

                                                           
28 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian,(Kencana:Jakarta,2011), hlm.33-34. 
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Subyek dalam penelitian ini adalah perempuan yang bergabung dengan 

kelompok Mina Boga Pantai Baron Gunungkidul. Lokasi penelitian 

bertempat di Pantai Baron Gunungkidul. Gunungkidul merupakan wilayah 

yang memiliki banyak pantai, namun penelitian ini dilakukan di pantai Baron  

karena disinilah terdapat kelompok perempuan dan laki-laki secara terpisah 

yang memiliki peran dan fungsi masing-masing dan saling menguntungkan.  

Peneliti memilih kelompok Mina Boga karena merupakan kelompok 

ekonomi perempuan di pesisir pantai Baron Gunungkidul yang pertama kali 

dibentuk dan diberdayakan oleh pemerintah. Kelompok Mina Boga juga 

mendapatkan alokasi dana paling tinggi dari pada kelompok-kelompok 

paguyuban perempuan yang lain. Kelompok Mina Boga mendapat 

pengawasan langsung dari Dinas Kelautan dan Perikanan, memiliki agenda 

rutinan seperti arisan, pelatihan dan pembinaan kepengurusan kelompok. Di 

pantai Baron Gunungkidul, sebelum adanya kelompok Mina Boga terdapat 

kelompok paguyuban wanita nelayan Sido Rukun dan kelompok Bakdi 

Manunggal namun tidak dapat bertahan karena tidak ada pengawasan dan 

koordinasi yang baik antar anggota, sedangkan kelompok Mina Boga mampu 

untuk bertahan selama 13 tahun meskipun pemberdayaan yang dilakukan 

bersifat top down. Dengan demikian, dinamika kelompok Mina Boga dalam 

pemberdayaan ekonomi perempuan menjadi menarik untuk diteliti. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

pengamatan, dengan melakukan pengamatan kita dapat mencari dan 

mendalami keadaan yang akan kita teliti, kemudian peneliti akan 

mencatat hasil dari pengamatan yang diperoleh di lokasi. Observasi 

pada penelitian ini dilakukan di Pantai Baron dengan mengamati 

estetika pantai Baron, kuantitas pengunjung pada hari efektif dan hari 

libur, kegiatan pengolah dan pemasaran oleh kelompok Mina Boga, 

penataan ruang untuk kegiatan berjualan kelompok Mina Boga dan 

kondisi lingkungan kegiatan pengolah dan pemasaran kelompok Mina 

Boga. Berikut observasi yang telah peneliti lakukan : 

 Tabel 1.1 Observasi 

No. Waktu Keterangan 

1. 29 Oktober 2017 

- Mengamati estetika pantai 

- mengamati pengolah ikan dan pemasar 

- Mengamati kelompok-kelompok yang 

terdiri dari perempuan 

- Perbedaan antar kelompok 

- Mengamati pengunjung pada saat hari 

libur 

2. 25 Desember 2017 

- Mengamati pengunjung pada saat hari 

libur panjang 

- Mengamati aktivitas kelompok pada 

saat kegiatan pengolahan dan 

pemasaran 
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3. 27 Februari 2018 

- Mengamati estetika pantai 

- Mengamati fasilitas-fasilitas yang ada 

di pantai Baron 

- Mengamati pengunjung pada saat hari 

efektif 

4. 28 Februari 2018 

- Mengamati kelompok Pokdarwis pada 

saat kerja bakti memperbaiki panggung 

rakyat 

- Mengamati pengunjung pada hari 

efektif 

5. 5 Maret 2018 
- Mengamati pertemuan pengurus 

kelompok Mina Boga 

6. 6 Maret 2018 
- Mengamati pertemuan rutin anggota 

kelompok Mina Boga 

7. 8 Maret 2018 

- Mengamati partisipasi kelompok Mina 

Boga dalam lomba Pokdarwis Pantai 

Baron tingkat Provinsi mewakili 

Kabupaten Gunungkidul 

 

b. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah interaksi dan komunikasi secara langsung 

antara dua orang atau lebih yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang biasanya dilakukan dengan keadaan saling bertatap 

muka. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi 

terstruktur, yaitu wawancara yang daftar pertanyaannya telah disusun 

secara sistematis namun pertanyaan dapat berubah-ubah sesuai dengan 

jawaban atau informasi yang diberikan narasumber kepada peneliti. 

Teknik ini dipilih dengan pertimbangan ingin memperoleh informasi 
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yang sebanyak-banyaknya, karena keuntungan dari teknik ini adalah 

mencari data dan informasi yang lebih bervariasi dan akurat. 

Wawancara telah dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait 

dengan isu penelitian yaitu anggota – anggota kelompok Mina Boga, 

pengurus Kelompok Mina Boga, Ketua Kelompok Sadar Wisata 

Pantai Baron, Pemerintah Desa Kemadang, Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Gunungkidul, dan Dinas Pariwisata Kabupaten 

Gunungkidul. Wawancara yang telah dilakukan memiliki tingkat 

kesulitan masing-masing bagi peneliti. Dalam menggali data dengan 

anggota kelompok Mina Boga mayoritas beliau kurang percaya diri 

sehingga peneliti harus membangun kepercayaan dengan beliau 

melalui komunikasi santai yang membahas tentang kehidupan pribadi 

terlebih dahulu sebelum ke topik penelitian. Berikut wawancara yang 

telah dilaksanakan peneliti : 

Tabel 1.2 Pelaksanaan Wawancara 

No. Waktu Nama Keterangan 

1. 29 Oktober 

2017 

- Sarno 

 

- Wasini 

- Kelompok nelayan Mina 

Samoedra 

- Anggota  

2. 25 

Desember 

2017 

- Samijah - Ketua Kelompok Mina Boga 

3. 26 Februari 

2018 

- Sujarwanto, 

S.H 

- Kepala Seksi Bina Usaha 

Wisata dan Ekonomi Kreatif 

Dinas Pariwisata Kabupaten 
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Gunungkidul 

4. 27 Februari 

2018 

- Nadia 

Marissa, 

S.Stpi 

 

- Suharto 

- Sarana Prasarana Bidang 

Perikanan Tangkap Dinas 

Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Gunungkidul 

- Kepala Seksi Kesejahteraan 

Desa Kemadang, 

Tanjungsari, Gunungkidul 

5. 28 Februari 

2018 

- Supomo - Ketua Kelompok Sadar 

Wisata Pantai Baron 

6. 5 Maret 

2018 

- Ngatirah 

- Sri 

Handayani 

- Anggota 

- Anggota 

 

7. 6 Maret 

2018 

- Katirah 

- Sadinem 

- Anggota 

- Anggota 

 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan sebagai pendukung data-data 

primer. Alat dokumentasi yang digunakan peneliti adalah handphone 

guna memotret kegiatan dan merekam suara. Dokumentasi pada 

penelitian ini yaitu foto yang berkaitan dengan kelompok Mina Boga 

seperti pertemuan rutin pengurus, pertemuan rutin anggota, kondisi 

pantai baron, kondisi los pada saat hari libur dan akhir pekan. Adapun 

dokumentasi berupa rekaman wawancara yang dilakukan dengan 

anggota kelompok Mina Boga, pengurus kelompok, Dinas Parwisata 

dan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Gunungkidul. 
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Dokumentasi berupa rekaman digunakan pada saat wawancara 

dengan informan sedang berlangsung. Dokumentasi dalam bentuk 

rekaman telah dimulai pada 29 Oktober 2017 hingga 6 Maret 2018. 

Dokumentasi berupa foto dilakukan mulai 29 Oktober 2017 hingga 8 

Maret 2018. Foto yang ada berupa lingkungan fisik pantai Baron, 

pertemuan rutin pengurus kelompok, pertemuan rutin anggota 

kelompok, dan kerja bakti kelompok Pokdarwis di pantai Baron. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer diperoleh dengan cara menghimpun langsung dari 

informan. Setelah data terkumpul, diolah dan dipilah yang relevan 

untuk dicantumkan dalam hasil penelitian. Data primer dapat 

berbentuk opini individu ataupun kelompok, hasil observasi 

terhadap kejadian, kegiatan, dan pengamatan secara langsung di 

lapangan. 

Data primer yang diperoleh pada penelitian ini  melalui 

wawancara langsung dengan informan berdasarkan  pedoman 

wawancara yang telah disiapkan sebelum ke lapangan. Wawancara 

tersebut direkam kemudian ditranskrip. Setelah itu diambil 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian terkait dengan kondisi 

kelompok Mina Boga dan perubahan dalam berbagai aspek 

kehidupan seperti sosial, ekonomi, lingkungan, dan kultur. 
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b. Data Sekunder 

Data yang diperoleh bukan dari sumber pertama namun melalui 

perantara. Data sekunder dalam penelitian ini dalam bentuk 

gambar kelompok Mina Boga pada kalender tahun 2017, foto RAT 

pada tahun 2017, laporan akhir tahun terkait anggota dan keuangan 

kelompok Mina Boga pada tahun 2016 dan 2017 yang telah 

didokumentasikan. 

5. Analisis Data 

Analisis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yaitu dengan 

merefleksi beragam data yang sudah diperoleh di lapangan. Semua data 

yang diperoleh dilapangan diklasifikasikan dan dianalisis menggunakan 

teori yang sudah ditetapkan dalam penelitian. Dalam proses analisis, 

terdapat interpretatif data (proses menafsirkan makna).29 Miles dan 

Huberman menjelaskan dengan tiga langkah analisis data sebagai berikut 

:30 

a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan seleksi, pemfokusan, 

penyederhanaan, dan abstraksi. Mereduksi data dapat dilakukan 

dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Tahap ini dilakukan 

                                                           
29 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, ( 

Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2010), hlm 277. 
30 Miles dan Huberman dalam Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan 

R&D, ( Bandung:Alfabeta,2008), hlm 246. 
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agar mengetahui relevan tidaknya antara data dengan tujuan 

penelitian.  

Data yang diperoleh dipilah menjadi beberapa kategori dan 

dipilih sesuai dengan topik penelitian. Pemilihan tersebut 

menghasilkan data-data penting yang mudah dipahami. Reduksi 

data dimulai dengan proses transktip wawancara. Melalui transkrip 

yang telah dibuat, potongan wawancara memasuki tahap coding. 

Tahap tersebut dilakukan dengan memilah wawancara berdasarkan 

kategori yang sama. Proses selanjutnya dilakukan dengan memilah 

data mana yang akan digunakan dan tidak digunakan. 

b. Penyajian Data  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun sehingga 

dapat menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 

data dilakukan setelah proses reduksi data selesai dilakukan. 

Penyajian data dalam penelitian ini dipaparkan dengan teks 

deskriptif dan dilengkapi denfan tabel dan foto. Data dari lapangan 

dipaparkan secara terperinci dan disajikan dengan elaborasi 

menggunakan teori. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi  

Tahap terakhir merupakan penarikan kesimpulan. Kesimpulan 

yang telah diambil bersifat kredibel apabila didukung dengan bukti-

bukti yang shahih atau konsisten.31 Kesimpulan diambil dari 

                                                           
31 M. Jamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2015), hlm 149. 
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pengumpulan berbagai data mengenai dinamika kelompok Mina 

Boga dalam pemberdayaan ekonomi perempuan yang terkait 

dengan ekonomi, sosial, kultur dan lingkungan. Setiap kesimpulan 

dari pokok-pokok pembahasan tersebut akan terus menerus 

diverifikasi hingga benar-benar diperoleh kesimpulan yang valid 

dan dapat dipertanggung jawabkan. Verifikasi penelitian ini 

disesuaikan dengan teori dan logika peneliti. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berarti susunan yang dilakukan untuk 

mempermudah dalam mengarahkan peneliti agar pembahasan tidak 

mengarah pada beberapa hal yang tidak berhubungan dengan masalah yang 

akan diteliti. Metode penyusunan ini digunakan untuk mempermudah 

memahami maksud dari penyusunan laporan itu sendiri, dimana secara 

umum sistematika pembahasan adalah sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab pertama, adalah pendahuluan yang didalamnya meliputi latar belakang 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori,  

metode penelitian dan sistematika pembahasan. dimana bab pertama ini 

merupakan bab pengantar untuk membahas mengenai penelitian yang akan 

dibahas lebih lanjut.  

BAB II SETTING LOKASI PENELITIAN  

Bab kedua ini dijelaskan mengenai kondisi lokasi penelitian, dimana 

didalamnya meliputi kondisi umum Desa Kemadang, Kondisi Geografi, 

Kondisi Sosial dan Ekonomi masyarakat, sejarah berdirinya kelompok Mina 

Boga dan Struktur Organisasi Kelompok Mina Boga. 

BAB III DINAMIKA KEPEMIMPINAN KELOMPOK MINA BOGA DAN 

RELASI DENGAN STAKEHOLDER 

Pada bab tiga akan menjelaskan apa saja yang telah diperoleh selama 

observasi dan wawancara di lapangan. 
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BAB IV DINAMIKA KELOMPOK MINA BOGA DALAM COMMUNITY 

DEVELOPMENT 

Bab ketiga menjelaskan mengenai bagaimana dinamika dalam pelaksanaan 

pemberdayaan perempuan pada kelompok Mina Boga di Pantai Baron 

Gunungkidul menggunakan teori yang digunakan dan menggunakan 

pendekatan integrasi interkoneksi agama. 

BAB V PENUTUP  

Bab kelima, pada bab kelima ini terdapat penutup yang didalamnya meliputi 

kesimpulan dan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

Bab lima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan rekomendasi. 

Penelitian yang telah dilakukan serta dianalisis menggunakan teori dapat 

menghasilkan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian ini menjawab bagaimana 

dinamika kelompok Mina Boga dalam pemberdayaan ekonomi perempuan di 

pesisir pantai Baron Gunungkidul. Rekomendasi juga diberikan pada berbagai 

pihak yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Hal tersebut dilakukan 

untuk memberikan penyelesaian masalah setelah penelitian dilakukan. 

A. Kesimpulan 

Dinamika kelompok Mina Boga dalam pemberdayaan ekonomi 

perempuan di pesisir pantai Baron Gunungkidul tidak hanya berorientasi pada 

kegiatan yang dapat mengubah keadaan ekonomi anggota kelompok, namun 

juga dapat mengubah dalam aspek sosial, lingkungan, dan budaya. Selain itu 

hal yang mendasari anggota kelompok Mina melakukan kegiatan ekonomi 

yaitu faktor nilai-nilai keagamaan yang dianutnya. Dinamika kelompok Mina 

Boga seperti Model Kepemimpinan dan kepengurusan, pendapatan 

perorangan, relasi dengan stakeholder tersebut dapat mengubah keadaan 

ekonomi, sosial, lingkungan dan budaya anggota kelompok. 

Dengan adanya intervensi dengan Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Gunungkidul, perempuan pesisir Pantai Selatan Gunungkidul 

dapat melakukan kegiatan ekonomi yang dapat menunjang pendapatan 

ekonomi keluarga melalui kelompok Mina Boga. Dengan melihat 
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kemampuan dan ketrampilan serta potensi yang dimiliki oleh pedagang yang 

ada di Pantai Baron, Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Gunungkidul 

mendirikan kelompok Mina Boga pada tahun 2004 dengan memberikan 

capacity building melalui pembinaan dan pelatihan serta pemberian stimulasi 

dana untuk dikembangkan kepada kelompok Mina Boga. Hal tersebut 

dilakukan dalam rangka memandirikan masyarakat dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga. Dengan adanya capacity building yang diberikan tersebut 

memberikan modal secara material dan mental.  

Pengembangan dan pemberdayaan melalui community development dapat 

mengubah kondisi anggota kelompok Mina Boga dalam aspek ekonomi, 

sosial, kultur dan lingkungan. Dalam aspek ekonomi, adanya stimulan dana 

dari pemerintah membantu anggota kelompok Mina Boga mendapatkan 

kemudahan dalam mendapatkan modal. Modal sangat berperan penting dalam 

kegiatan perdagangan sehingga perempuan dapat berkontribusi dalam 

peningkatan ekonomi keluarga. Usaha perdagangan yang dilakukan oleh 

kelompok Mina Boga mengalami pasang surut selama 13 tahun. Hal ini juga 

disebabkan oleh faktor alam seperti gempa, hujan dan banjir. Namun dengan 

adanya kelompok Mina Boga ini perempuan yang menjadi anggotanya 

mendapatkan peningkatan pendapatan meskipun sepanjang tahun 2017 

mengalami penurunan.  

Perubahan dalam aspek sosial yaitu mampu mengembangkan dan 

mempertahankan kelompok selama 13 tahun dengan kegiatan sosial. Kegiatan 

sosial tersebut berupa kegiatan seperti pertemuan rutin pengurus, pertemuan 
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rutin anggota dan arisan. Selain itu juga dilakukan kegiatan sosial seperti 

menjenguk anggota yang sakit secara bersama – sama dalam suatu kelompok. 

namun kegiatan arisan yang dilakukan kurang efektif memberikan kontribusi 

dalam aspek sosial karena kegiatan arisan dilakukan pada waktu yang sama 

dengan pertemuan rutin anggota kelompok. Kelompok Mina Boga juga 

melakukan intervensi dengan Pokdarwis Baron Indah. Dalam Pokdarwis 

Baron Indah, kelompok Mina Boga tergabung dalam unit Guyub Rukun. 

Kelompok Mina Boga juga ikut andil dalam perlombaan-perlombaan yang 

diikuti oleh Pokdarwis Baron Indah.  

Dalam aspek kultur/budaya masyarakat Desa Kemadang khususnya 

kelompok Mina Boga melestarikan tradisi Labuh Kapat atau labuhan di 

pantai Baron. Kelompok Mina Boga turut serta dalam mempersiapkan 

kegiatan tradisi tersebut. Pada saat upacara ini dilakukan juga menyumbang 

omset penjualan yang tinggi pada kelompok Mina Boga karena banyaknya 

wisatawan yang mengunjungi upacara tersebut. Dalam kelompok Mina Boga 

tidak terdapat kegiatan seperti pengajian, namun anggota selalu mengikuti 

pengajian rutinan di dusun masing-masing. Kajiannya berfokus pada surga 

dan neraka serta kewajiban sebagai seorang suami dan istri. Kajiannya 

tersebut juga mempengaruhi bagaimana pembagian peran antara laki-laki dan 

perempuan dalam sebuah rumah tangga. Perempuan dapat dapat melakukan 

kegiatan ekonomi apabila mereka mendapatkan izin suami dan faktor yang 

paling mempengaruhi yaitu tuntutan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga sebagai bentuk tanggung jawab kepada Allah SWT. 
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Dalam aspek lingkungan, kelompok Mina Boga dapat melakukan penataan 

dan menjaga kebersihan lingkungan pemasaran di Pantai Baron. Penataan 

yang semula masih terlihat carut marut, sekarang sudah tertata rapi. Dalam 

hal kebersihan sehari-hari, kelompok Mina Boga membayar untuk 

pembuangan sampah ke TPA sebesar Rp.700.000,-. Hal ini dilakukan sebagai 

wujuf tanggung jawab kelompok dengan kondisi lingkungan. anggota 

kelompok secara terpisah memiliki jadwal kerja bakti pada keanggotaan 

Pokdarwis unit Guyub Rukun di Pantai Baron secara keseluruhan. Dalam 

menjaga keindahan pantai Baron, kelompok Mina Boga hanya andil dalam 

hal tersebut, tidak berpartisipasi dalam pembuatan spot-spot foto dan 

penanaman pohon yang menjaga keindahan pantai. 

Adanya kelompok Mina Boga yang memiliki etos kerja dan usaha dalam 

kegiatan ekonomi menyebabkan adanya perkembangan dan perubahan yang 

terjadi dalam kehidupan perempuan pesisir pantai Gunungkidul. Perubahan 

tersebut terjadi dalam kondisi ekonomi, sosial, kultur/budaya dan lingkungan. 

Hal ini sesuai dengan konsep Islam bahwa manusia harus senantiasa berusaha 

dan memiliki etos kerja yang tinggi agar dapat mengubah taraf hidup mereka. 

Selain itu kegiatan sosial yang dilaksanakan kelompok Mina Boga  dapat 

menumbuhkan rasa solidaritas yang tinggi dan memupuk tali persaudaraan 

sesuai dengan ajaran agama. 
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B. Rekomendasi 

Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa rekomendasi. Rekomendasi ditujukan bagi kepentingan akademik, 

masyarakat atau pemerintah sebagai berikut: 

1. Secara sosiologis, peneliti berharap agar penelitian ini dapat menambah 

khasanah keilmuan khususnya Sosiologi Ekonomi, Sosiologi 

Pembangunan, dan Kajian Perempuan. 

2. Peneliti berharap agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji secara lebih 

komprehensif tentang dinamika kelompok dalam pemberdayaan ekonomi 

perempuan. Peneliti berharap agar penelitian selanjutnya dapat 

menemukan fakta-fakta yang lebih mendalam terkait dengan 

permasalahan ini. 

3. Perlu adanya pengawasan yang intens oleh Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Gunungkidul terkait dinamika dan perkembangan kelompok 

dalam pemberdayaan ekonomi yang dilaksanakan. 

4. Perlu adanya pelatihan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Gunungkidul terkait packing produk dan pemasaran ke luar selain di 

Pantai Baron, hal ini dikarenakan menurunnya pendapatan anggota 

kelompok Mina Boga akibat minimnya oengunjung pantai sepanjang 

tahun 2017. 

5. Perlu adanya promosi pariwisata khususnya Pantai Baron Kelompok Sadar 

Wisata Baron Indah melalui media sosial secara aktif agar dapat menarik 
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wisatawan untuk berkunjung ke Pantai Baron sehingga akan 

memengaruhi pendapatan kelompok Mina Boga. 

6. Bagi anggota kelompok Mina Boga, diperlukannya evaluasi terkait dengan 

pembagian los (tempat berjualan) dengan pengundian secara berkala 

seperti halnya pemilihan pengurus agar tidak terjadi konflik yang 

berkepanjangan antar anggota kelompok. 
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Agama   : Islam 
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 2002-2008 : SD Negeri Sunggingan 
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2014-2018 : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
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B. Interview Guide 

1. Bagi anggota Kelompok Mina Boga : 

a. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya kelompok Mina Boga? 

b. Siapa saja yang mempelopori terentuknya kelompok Mina Boga? 

c. Mengapa anggota juga harus menjalin hubungan dengan kelompok 

lain yang ada di pantai Baron ? 

d. Bagaimana anggota berperan dalam mengembangkan kelompok Mina 

Boga ? 

e. Berapa pendapatan anggota per hari ? 

2. Bagi ketua kelompok Mina Boga : 

a. Apa saja peran ketua kelompok Mina Boga? 

b. Siapa saja yang bertugas membantu ketua kelompok dalam 

mengembangkan kelompok Mina Boga?  

c. Mengapa anda menggerakkan anggota untuk menjalin hubungan 

dengan kelompok Sadar Wisata? 

d. Bagaimana cara anda dalam memimpin suatu kelompok? 

3. Bagi pemerintah Desa Kemadang, Tanjungsari, Gunungkidul 

a. Apa upaya dari pemerintah desa dalam memberdayakan perempuan 

pesisir? 

b. Siapa saja yang terlibat dalam memberdayakan perempuan pesisir 

Kemadang pada saat ini? 

c. Kapan pemerintah  desa memuali kerja sama dengan kelompok Mina 

Boga? 
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d. Bagaimana peran aktif pemerintah desa dalam memberdayakan 

ekonomi perempuan melalui kelompok Mina Boga? 

4. Bagi Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Gunungkidul 

a. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya kelompok Mina Boga dalam 

segi ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan? 

b. Kapan saja Dinas melakukan pelatihan dan pembinaan untuk 

kelompok Mina Boga? 

c. Bagaimana bentuk intervensi Dinas Kelautan dengan kelompok Mina 

Boga? 

d. Mengapa Dinas Kelautan dan Perikanan turut serta memberdayakan 

ekonomi dengan membentuk kelompok dan memberikan dana 

stimulan? 

e. Apakah ada intervensi Dinas Kelautan dan Perikanan dengan Dinas 

Pariwisata Kabupaten Gunungkidul? 

5. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul 

a. Apa tujuan dilakukannya pengembangan potensi dan penggalakan 

promosi terkait tempat wisata di Gunungkidul? 

b. Bagaimana peran Dinas Pariwisata terkiat dengan peningkatan 

pendapatan masyarakat melalui wisata? 

c. Bagaimana tanggapan anda terkait perempuan pesisir? 

d. Bagaimana kontribusi Dinas Pariwisata dalam peningkatan pendapatan 

perempuan pesisir yang tergabung dengan kelompok Mina Boga? 
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e. Mengapa Dina Pariwisata juga menganalisis dampak pengembangan 

potensi terutama dalam hal ekonomi, sosial, lingkungand an budaya? 

6. Bagi kelompok Sadar Wisata Baron Indah 

a. Apa tugas  Pokdarwis? 

b. Bagaimana peran Pokdarwis Baron Indah? 

c. Bagaimana strategi Pokdarwis dalam mempromosikan Pantai Baron? 

d. Bagaimana keterkaitan Pokdarwis Baron Indah dengan Kelompok 

Mina Boga? 
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C. Anggota Kelompok Mina Boga 

No Nama Jabatan Alamat 

1 Lasih  Anggota Rejosari, Kemadang  

2 Siwuh Anggota Rejosari, Kemadang  

3 Suprapti Anggota Rejosari, Kemadang  

4 Tijem Anggota Rejosari, Kemadang  

5 Sarjiyem Anggota Rejosari, Kemadang  

6 Mariyem Anggota Pucung, Kemadang 

7 Sungkem Anggota Ngepung, Kemadang 

8 Surip Anggota Rejosari, Kemadang  

9 Katirah Anggota Kemadang Kulon, Kemadang 

10 Tarmi Anggota Nglaos, Kemadang 

11 Warijah Anggota Rejosari, Kemadang  

12 Tuminem Anggota Rejosari, Kemadang  

13 Karsinem Anggota Rejosari, Kemadang  

14 Sarijah Anggota Rejosari, Kemadang  

15 Warsini Anggota Ngepung, Kemadang 

16 Sumarsiyem Anggota Rejosari, Kemadang  

17 Painem Anggota Sumuran, Kemadang 

18 Tinem Anggota Rejosari, Kemadang  

19 Ngatiyem Anggota Watubelah, Kemadang 

20 Ngadinah Anggota Sumuran, Kemadang 
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21 Siwuh Anggota Ngepung, Kemadang 

22 Kartinem Anggota Sumuran, Kemadang 

23 Partilah Anggota Sumuran, Kemadang 

24 Suprinem Anggota Sumuran, Kemadang 

25 Mangun Anggota Ngepung, Kemadang 

26 Sukini Anggota Ngepung, Kemadang 

27 Ngatirah Anggota Rejosari, Kemadang 

28 Tuminah Anggota Rejosari, Kemadang 

29 Yuni Anggota Rejosari, Kemadang 

30 Sakinem  Anggota Kemadang Kulon, Kemadang 

31 Samini Anggota Ngelo, Kemadang 

32 Marni Anggota Karanglor, Kemadang 

33 Suoriyati Anggota Rejosari, Kemadang 

34 Watinem Anggota Nglaos, Kemadang 

35 Saelah Anggota Kemadang Kulon, Kemadang 

36 Wasini Anggota Suru, Kemadang 

37 Muryani Anggota Sumuran, Kemadang 

38 Sarinem Anggota Rejosari, Kemadang 

39 Sumbuk Anggota Rejosari, Kemadang 

30 Sutini Anggota Rejosari, Kemadang 

41 Sartini Anggota Rejosari, Kemadang 

42 Riyati Anggota Rejosari, Kemadang 
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43 Suparni Anggota Ngepung, Kemadang 

44 Sakinah Anggota Kemadang Kulon, Kemadang 

45 Sartini Anggota Sumuran, Kemadang 

46 Wastini Anggota Sumuran, Kemadang 

47 Tukilah Anggota Ngepung, Kemadang 

48 Suwarni Anggota Rejosari, Kemadang  

49 Sarjilah Anggota Rejosari, Kemadang  

50 Saminah Anggota Ngelo, Kemadang 

51 Satinem Anggota Rejosari, Kemadang  

52 Warijem Anggota Rejosari, Kemadang  
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D. Foto Dokumentasi 
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